
BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai efektifitas terapi saline nasal spray 

terhadap proporsi eosinofil pada penderita rinitis alergi di Pelayanan 

Spesialis THT-KL RS PHC Surabaya didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Rata-rata proporsi eosinofil sebelum dilakukan terapi pada 

kelompok perlakuan yang mendapatkan terapi tambahan dengan 

saline nasal spray adalah 23.08% dan pada kelompok kontrol yang 

tidak mendapatkan terapi tambahan 18.27%. 

2. Rata-rata proporsi eosinofil setelah dilakukan terapi pada 

kelompok perlakuan yang mendapatkan terapi tambahan dengan 

saline nasal spray adalah 16.69% dan pada kelompok kontrol yang 

tidak mendapatkan terapi tambahan 16.08%. 

3. Rata-rata perubahan proporsi eosinofil pada penderita rhinitis 

alergi sebelum dan setelah terapi pada kelompok perlakuan adalah 

6.39%  sedangkan pada kelompok kontrol 2.19%. 

4. Hasil uji analisis perbandingan Independent T-test tidak 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada kedua 
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kelompok dengan nilai p>0.05. Hal ini berarti menunjukkan bahwa 

penggunaan saline nasal spray sebagai terapi tambahan dalam 

penanganan rinitis alergi tidak terbukti lebih efektif terhadap 

proporsi eosinofil bila dibandingkan dengan pengobatan standar 

berupa anti-histamin dan dekongestan. 

6.2 Saran 

1. Jarak waktu antar pengukuran sebelum dan sesudah terapi harus 

lebih tepat dan sama pada semua sampel penelitian. 

Bagi penelitian selanjutnya metode double-blind test dapat dilakukan 

sesuai dengan prosedur agar hasil yang didapat lebih valid. 
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